ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Tesis Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Berdasarkan Pasal 40 JO Pasal 55...  Sudirman



Tesis

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

ABSTRAK

Menurut data dari Bank Indonesia tingkat pembiayaan bermasalah
atau Non Performing Finance (NPF), Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah per Maret 2009 sebesar 5,14 %, kondisi ini mengalami peningkatan
dibandingkan jumlah NPF yang berkisar 4 % di akhir tahun 2008. Kehadiran
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah mengatur
penyelesaian sengketa pembiayaan bermasalah yang mungkin timbul pada
perbankan syariah.

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui faktor-faktor
penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah pada bank syariah dan upaya
penyelesaian pembiayaan bermasalah berdasarkan Pasal 40 Jo Pasal 55
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.

Dari hasil penelitian dan analisa statute approach, conseptual
approach dan contractual approach, menunjukkan bahwa faktor penyebab
timbulnya pembiayaan bermasalah pada bank syariah antara lain faktor
internal yang berasal dari bank atau pejabat perbankan syariah, faktor internal
yang berasal dari nasabah dan faktor ekstern bank dan nasabah. Sedangkan
upaya penyelesaian pembiayaan bermasalah berdasarkan Pasal 40 Nomor 21
Tahun 2008 yaitu dengan cara bank syariah dapat membeli sebagian atau
seluruh agunan, baik melalui pelelangan maupun di luar pelelangan,
sedangkan menurut Pasal 55 UU Nomor 21 Tahun 2008 penyelesaian
pembiayaan bermasalah dapat dilakukan dengan cara litigasi yaitu melalui
pengadilan dalam lingkungan Peradilan Agama, sepanjang penyelesaian
sengketa tersebut tidak diatur dalam isi akad pembiayaan. Sehingga para pihak
masih dimungkinkan untuk menyelesaikan sengketa pembiayaan melalui
musyawarah, mediasi perbankan, Badan Arbitrase Syariah Nasional dan/atau
melalui peradilan umum sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.

Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Berdasarkan Pasal 40 JO Pasal 55... Sudirman





